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ABSTRAK 

 
BAPAS  adalah  salah  satu  lembaga  yang  berperan  penting  dalam kasus tindak pidana 

yang dilakukan oleh anak. Peranan BAPAS diatur dalam Sistem Peradilan Pidana Anak 

dan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. Dalam  menangani  

kasus  anak,  BAPAS  bertugas  membuat  surat  laporan penelitian (Litmas) mengenai 

latar belakang kehidupan anak sehingga anak dapat melakukan tindak pidana. Balai  

Pemasyarakatan  terhadap  anak  yang  berhadapan dengan hukum bersifat wajib, hal 

tersebut tercantum dalam Pasal 23 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak  yang menyatakan bahwa dalam setiap tingkat 

pemeriksaan, anak wajib diberikan bantuan hukum dan didampingi oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan atau pendamping lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Pentingnya peran BAPAS ini salah satunya bertujuan agar terselenggaranya 

keadilan khususnya terhadap Anak yang berhadapan dengan hukum (ABH). 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah, 1) Bagaimana pelaksanaan pemberian bimbingan 

serta pendampingan oleh Pembimbing Kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Kelas 1 

Padang terhadap tindak pidana pencabulan yang dilakukan oleh anak? 2) Apa kendala-

kendala dalam  melaksanakan pembimbingan serta pendampingan terhadap anak pelaku 

tindak pidana pencabulan di Balai  Pemasyarakatan 1 Kelas 1 Padang?, 3) Bagaimana 

upaya mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan pembimbingan serta pendampingan 

terhadap anak pelaku tindak pidana pencabulan di Balai Pemasyarakatan Kelas I 

Padang?.Penelitian ini dilakukan di Bapas Kelas 1 Padang. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan yuridis sosiologis. Jenis data yang digunakan adalah data yang 

didapat langsung di lapangan dari hasil penelitian dan data yang diperoleh dari informasi-

informasi dari bahan studi kepustakaan. Dari penelitian yang dilakukan penulis di Bapas 

Kelas 1 Padang diperoleh data bahwa pemberian bimbingan serta pendampingan oleh 

Pembimbing Kemasyarakatan sangat penting untuk anak pelaku. Hasil penelitian dalam 

pembahasan skripsi ini adalah 1) Pembimbing Kemasyarakatan melakukan 

pembimbingan terhadap anak pelaku tindak pidana pencabulan dengan tiga tahap, 

pertama tahap awal yaitu proses penyidikan oleh kepolisian terhadap anak pelaku tindak 

pidana pencabulan, tahap lanjutan yaitu perkara yang melibatkan anak pelaku tindak 

pidana telah memasuki proses pesidangan, tahap akhir yaitu perkara yang melibatkan 

anak pelaku tindak pidana  telah diputus oleh hakim. 2) Kendala yang dihadapi dalam 

melakukan pembimbingan serta pendampingan yaitu kurangnya sarana dan prasarana, 

minimnya dana, kurangnya koordinasi antara sesama aparat penegak hukum dalam 

penanganan perkara pencabulan yang dilakukan oleh anak, keluarga klien anak yang 

kurang membantu dalam tahap penyidikan dan kurangnya. 3) Upaya yang dilakukan oleh 

Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Padang dalam menangani kasus tindak pidana pencabulan 

yang di lakukakan oleh anak yaitu menambah personil Bapas, dana, sarana dan prasarana, 

koordinasi, sumber daya manusia, faktor keluarga klien. 

 


